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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa telah
memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua sehingga dapat menyelesaikan
setiap hgjat terutama dalam penyusunan artikel-artikel ini. Semoga dengan terselesainya artikel-
artikel ini dapat dipergunakan sebagal salah satu acuan, petunjuk, maupun pedoman bagi pembaca
dan pendidik dalam meningkatkan keprofesionalan guru dan mencetak peserta didik yang
berkarakter.

Pendidikan karakter dewasa ini merupakan sebuah tuntutan untuk dapat meningkatkan
kualitas moral dalam kehidupan manusia khususnya di Indonesia, terutama di kalangan peserta
didik. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggung jawab dalam menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan membantu para peserta didik membentuk dan membangun karakter
dengan nilai-nilai yang baik. Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan tekanan pada nilai-
nilai tertentu seperti rasa hormat, tanggung jawab, jujur, peduli, adil, dan membantu peserta didik
untuk memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai dalam kehidupann sehari-hari.

Untuk mempersiapkan keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik
di masa depan dapat ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat
dan bangsa. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta didik harus
mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan mampu menghayati nilai-
nilai menjadi kepribadian dalam bergaul di masyarakat. Juga, diharapkan dapat mengembangkan
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta kehidupan bangsa yang lebih bermartabat.

Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan ini merupakan wujud usaha
menanggapi dan upaya mengembangkan sumber daya manusia dalam menyiapkan generas muda
yang berkarakter. Untuk mewadahi para peneliti, akademisi dan para pengembangan sumber daya
manusia terselenggarakan kegiatan seminar ini dengan Tema “Rekonstruksi Kurikulum dan
Pembelajaran Berbasis Karakter”. Hasil pemikiran, kgjian, dan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan rujukan bagi para peneliti, pendidik dan para pengembang sumber daya manusia untuk
menghasilkan generasi muda yang cerdas, kompetitif, dan berkarakter.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung terlaksananya
seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Khususnya kepada Prof.
Dr. Waras Kamdi, M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Malang) dan Prof. Dr. Ismet Basuki,
M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Surabaya) yang telah berkenan menjadi narasumber.
Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang
dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspiras dan manfaat bagi perkembangan
pendidikan dan pembelgjaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas,
berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.

Salam,
K etua Panitia

Dr. Wiwin Sri Hidayati, M.Pd.
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Laily Indra Rizqiya

Analisis Pemahaman Konseptual Siswa Kelas V MI Tarbiyatul Aulad 840 - 845
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Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 911-921
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Abstract

Based on preliminary observations conducted by researcher at class VIII MTs Miftahul
Ulum Cermenan Ngoro at daily student test scores obtained by 16 students whose comply
value the Criterion Complete Minimal (KKM) while 12 other students do not comply the
the Criterion Complete Minimal (KKM), so we need a solution to solve the problem, the
problem of alternative learning models RME used the model of learning that reveals
experiences and events that are close to the students as a means to comprehend
mathematical problem. The purposes of this study to determine the activity of teachersin
managing learning, student activities during the learning process and student learning
outcomes using Realistic Mathematic Education (RME) model.This research is a
classroom action research conducted in two cycles each cycle consisting of two meetings,
through four stages include: action planning, action, observation and reflections by step
activities learning RME model is to understand the contextual problems, resolve
contextual problem, compare and discuss answers and draw conclusions. The subjects of
this study consisted of 28 students consisting of 16 male students and 12 female students.
Researchers collecting data by observing the activities of teachers and students' activity
when the learning process takes place every meeting and achievement test at the first
meeting and second every cycle.The results showed the activities of teachers in the first
cycle, namely 68,75%, in the second cycle reaches 83.33%. Activities of students in the
first cycle of 67.50% in cycle Il reached 77.41%, and completeness of student learning
outcomes in classical by 64.28% in the first cycle to 85.71% in the second cycle.

Keywords: Learning Realistic Mathematic Model Education (RME), Activities Teacher,
Sudent Activities, SudentLearning Result

Abstrak

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas VIII MTs Miftahul Ulum
Cermenan didapatkan nilai ulangan harian siswa sebanyak 16 siswa yang nilainya
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sedangkan 12 siswa lainnya belum
memenuhi KKM, sehingga dibutuhkan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut
alternatif permasalahan digunakan model pembelajaran Realistic Mathematic Education
(RME) yaitu model pembelajaran yang mengungkapkan pengalaman dan kejadian yang
dekat dengan siswa sebagai sarana untuk memahamkan persoalan matematika.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran, peningkatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran dan hasil belajar
siswa menggunakan model Realistic Mathematic Education (RME).Pendlitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus setiap siklusnya
terdiri dari 2 pertemuan, melalui 4 tahap meliputi: perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi dengan langkah kegiatan model pembelajaran RME
yaitu memahami masalah kontekstual, menyelesaikan madaah kontekstual,
membandingkan dan mendiskusikan jawaban dan menarik kesimpulan. Subjek penelitian
ini terdiri dari 28 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 12 siswi perempuan.
Metode pengumpulan data dengan cara observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa

'Mahasiswa Program Sudi Pendidikan Matematika, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
’Dosen Program Sudi Pendidikan Matematika, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
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ketika proses pembelajaran berlangsung setiap pertemuan dan tes hasil belajar
matematika.Hasil penelitian menunjukan aktivitas guru pada siklus | yaitu 68,75%, pada
siklus Il mencapai 83,33%. Aktivitas siswa pada siklus | sebesar 67,50%, pada siklus I
mencapai 77,41%, dan ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal sebesar 64,28%
pada siklus | menjadi 85,71% pada siklusl|.

Kata Kunci : Model Realistic Mathematic Education (RME), Aktivitas Guru, Aktivitas
Sswa, Hasil Belajar Matematika.

Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar
dan proses pembelgaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara demikian
yang diatur menurut UU No. 20 th 2003.Dalam kegiatan belgjar menggjar, siswa adaah
sebagal subjek dan sebagai objek dari kegiatan pengagjaran. Karenaiitu, inti proses pengajaran
tidak lain adalah kegiatan belgjar siswa dalam mencapai suatu tujuan pengajaran (Djamarah,
2002 : 44). Salah satu komponen dari pendidikan adalah pembelgjaran di sekolah, yang
meliputi berbagai bidang studi atau mata pelgaran yang digarkan sgak dini adalah
kemampuan berhitung atau matematika, selain membaca dan menulis.

Pembelgjaran matematika walaupun sudah digarkan sgak dini, namun
kenyataannya matematika masih dianggap sebagai pelgjaran yang sulit dan sebagai pelgaran
yang tidak menyenangkan oleh sebagian besar siswa, sehingga akibatnya banyak siswa yang
tidak mau belgjar matematika secara mendalam. Berdasarkan hasil observasi dan informasi
yang diperoleh dari guru dan siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum Cermenan diperoleh
informasi bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mata pelgaran
matematika, ini dapat diambil dari nilai tugas dan nilai ulangan harian yang kurang
maksimal, masih ada siswa yang mempunyai nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Pernyataan tersebut didukung dengan data nilai ulangan harian siswa kelas VI
MTs Miftahul Ulum Cermenansemester | tahun pelajaran 2016/2017 yang menunjukan nilai
rata-rata mata pelgjaranmatematika masih perlu di tingkatkan. Dari 28 siswa, hanya 16 siswa
yang mencapai nilai di atas rata-rata.Hal ini disebabkan beberapa faktor yang berasal dari
dalam diri siswa antara lain kurangnya keingintahuan siswa tentang matematika untuk
mewujudkan gagasan-gagasan baru, sehingga siswa mempunyai sikap yang negatif terhadap
pembelgjaran, misalnya takut dimarahi guru jika salah mengerjakan soal, takut gagal dan
sebagainya. Padahal, daam membahas matematika tidak cukup hanya menekankan
padamateri, tetapi yang lebih penting adalah keterampilan proses untuk membuktikan suatu
teori.

Keberhasilan belgjar matematika siswa juga sangat dipengaruhi oleh peran guru
dalam proses pembelgaran. Upaya untuk menunjang keberhasilan pembelgaran adalah
dengan digunakannya model pembelgaran yang menarik dan efektif. Pembelgjaran di titik
beratkan pada bagaimana siswa dapat memahami konsep tersebut untuk melakukan berbagai
aktivitas belgjar seperti mengamati masalah yang nyata, mendapatkan pengalaman sehingga
dapat menemukan dan memahami konsep. Salah satu karakteristik matematika adalah
mempunyai objek yang bersifat abstrak, artinya objek matematika dalam alam pikiran
manusia, sedangkan realisasinya dengan menggunakan benda-benda yang berada di sekitar
kita. Pembelgjaran yang kurang menarik seperti hanya menggunakan metode ceramah yang
kurang bervarias sehingga siswa akan merasa bosan jika pembelgjaran hanya berpusat pada
guru, cenderung membuat siswa cepat merasa bosan. Hal ini membuat hasil belgar siswa
dalam kegiatan pembelgjaran rendah.

Oleh karena itu, perlu diterapkannya model pembelgjaran yang efektif dan inovatif
dan dapat meningkatkan hasil belgar siswa. Model pembelagaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman
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belgar untuk mencapai tujuan belgar tertentu (Trianto, 2007:3).Model pembelgaran
matematika adalah cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan pembelgjaran agar konsep
yang disgjikan dapat diadaptasikan oleh siswa (Suherman,2001:6).

Daam penelitian ini peneliti menggunakan Model PembelgaranRedlistic
Mathematic Education (RME) yaitu model pembelgaran yang mengaitkan pengalaman
kehidupan nyata dengan materi untuk menemukan sebuah konsep. Menurut Mustgab
(2010:7) pembelgaran Redlistic Mathematic Education (RME) merupakan suatu model
pembelgjaran matematika yang mengungkapkan pengalaman dan kejadian yang dekat
dengan siswa dengan siswa sebagai sarana untuk memahamkan persoalan matematika.
MenurutTreffers (dalam Shoimin, 2014:147). Model Realistic Mathematic Education (RME)
merupakan salah satu model pembelgjaran matematika yang dilakukan melalui
pematematikaan horisontal dan pematematikaan vertikal. Pematematikaan horisontal
menyangkut proses transformasi masalah nyata atau sehari-hari ke dalam bentuksimbol.
Misalnya pembelian dua macam benda, pensil dan buku kemudian disimbolkan dengan x
dan y dalam materi sistem persamaan linier duavariabel. Pematematikaan vertikal
merupakan proses yang terja didalam lingkup symbol matematika itu sendiri, misalnya
menyelesaikan masalah sistem persamaan linier duavariabel dengan menggunakan rumus
(Zulkarnaini, 2001:125). Pembelgjaran Sistem Persamaan Linier Dua Variabel merupakan
salah satu bentuk masalah realistik yang diasumsikan tepat untuk diselesaikan dengan model
RME. Dengan mengajukan masalah redistik, siswa secara bertahap dibimbing untuk
menguasai konsep matematika. Upaya ini dilakukan melalui penjelgahan berbagai situas
dan persoalan realistik, yakni persoalan yang berkaitan dengan realitas atau situas yang
dapat dibayangkan siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana peningkatan aktivitas guru setelah diterapkannya model pembelgjaran
Realistic Mathematic Education (RME)?

2. Bagaimana peningkatan aktivitas siswa setelah diterapkannya model pembelgjaran
Realistic Mathematic Education (RME)?

3.  Bagaimanapeningkatanhasi| bel g ars swasetel ahditerapkannyapembel g aranmodel
Realistic Mathematic Education (RME)?

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas guru,
aktivitas siswadan hasil belgar siswa setelah diterapkannya model pembelgjaran Realistic
Mathematic Education(RME).

Kajian Pustaka

Belgar adalah suatu proses yang dapat di tandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang (Sudjana ,2010:28). Perubahan sebagai hasil proses belgjar dapat ditunjukan
dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah
lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya dan lain-lain. Belgar pada
hakikatnya adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang
hidupnya. Proses belgjar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan
lingkungannya. Oleh karena itu, belgjar dapat terjadi kapan sgja dan dimana sgja. Salah satu
pertanda bahwa seseorang itu belgjar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang
itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan,
keterampilan atau sikapnya (Arsyad, 2005:21).

Pembelgjaran merupakan bagian atau elemen yang memiliki peran yang sangat
dominan untuk mewujudkan kualitas baik proses maupun lulusan pendidikan. Pembelgjaran
adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelgarkan siswa dalam
memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Dimyati dan Mudjiono,
2009). Jadi pembelgjaran adalah interaksi guru dan interaksi antar siswa dalam memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap.
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Matematika adalah terjemahan dari Mathematic. Matematika lebih dari pada
Aritmatika, yakni ilmu tentang kalkulas atau perhitungan. la lebih dari pada aljabar, yang
merupakan bahasan lambang, operasi dan relasi. Namun arti atau definisi yang tepat dari
matematik tidak dapat diterapkan secara eksak (pasti) dan singkat. Matematika adalah cara
atau metode berpikir dan bernalar. James dan james dalam kamus matematikanya
mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan,
besaran, dan konsep - konsep yang berubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah
yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu ajabar, andlisis dan geometri.
Sedangkan Johnson dan Rising dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah pola
berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahasa
yang menggunakan istilah yang didefiniskan dengan cermat, jelas dan akurat,
representasinya dengan ssmbol dan padat, |ebih berupa bahasa s mbol mengena ide daripada
mengenai bunyi (Zulkarnaini, 2001:132).

Pembel gjaran matematika dilakukan dalam rangka membentuk atau meningkatkan
pemahaman siswa. Pembelgjaran matematika adalah suatu proses yang diselenggarakan oleh
guru untuk membelgarkan siswa guna memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan
matematika (Junaidi, 2010:1). Tujuan pembelgjaran matematika pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah adalah (1) siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan
melalui kegiatan matematika; (2) siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal
untuk melanjutkan ke pendidikan menengah; (3) siswa memiliki keterampilan matematika
sebagai peningkatan dan perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan
dalam kehidupan sehari-hari; (4) siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki
sikap logis, kritis, cermat, dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika (Zulkarnaini,
2001:57).

Mode Pembelgjaran Redistic Mathematic Education (RME) atau Pendidikan
Matematika Realistik yang dimaksudkan dalam hal ini adalah matematika sekolah yang
dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebaga titik awal
pembelgjaran (Lestari dan Yudhanegara, 2015:40). Masalah-masalah redlistik digunakan
sebagal sumber munculnya konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika formal
yang dapat mendorong aktivitas penyel esaian masalah, mencari masalah dan mengorganisas
pokok persoalan.

1. Langkah-langkah RME

Langkah-langkah pembelgjaran yang dilaksanakan dalam RME adalah (Shoimin,
2014:150-151):
a Langkah 1: Memahami masalah konstekstual

Pembel gjaran akan dilakukan secara berkelempok. Kelompok ditentukan oleh guru
berdasarkan nilai ulangan harian siswa, yaitu 6 kelompok beranggotakan 5 siswa (1 siswa
berkemampuan tinggi, 3 siswa berkemampuan sedang dan 1 siswa berkemampuan rendah)
dan 1 kelompok beranggotakan 3 siswa (1 siswa berkemampuan tinggi, 1 Siswa
berkemampuan sedang dan 1 siswa berkemampuan rendah). Setiap kelompok di beri LKS,
kemudian diminta untuk memahami masalah kontekstual dalam LKS.

b. Langkah 2: Menyelesaikan masalah konstekstual

Siswa disuruh menyelesaikan masalah kontekstual pada Lembar Kerja Siswa
(LKS) dengan caranya sendiri. Cara pemecahan dan jawaban masalah yang berbeda lebih
diutamakan. Guru memantau kemajuan belgar setiap kelompok. Disamping itu, pada tahap
ini siswa juga di arahkan untuk membentuk dan menggunakan model sendiri untuk
membentuk dan menggunakannya guna memudahkan menyelesaikan masalah (soal). Guru
di harapkan tidak memberi tahu penyelesaian soal atau masalah tersebut, sebelum siswa
memperol eh penyel esaiannya sendiri.

c. Langkah 3: Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Siswa diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka. Setelah

itu, hasil dari diskusi itu dibandingkan pada diskusi kelas yang dipimpin oleh guru. Pada
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tahap ini dapat digunakan siswa untuk melatih keberanian mengemukakan pendapat,
meskipun berbeda dengan teman lain atau bahkan dengan guru nya.
d. Langkah 4: Menarik Kessmpulan

Berdasarkan hasil diskusi kelompok yang dilakukan, guru mengarahkan siswa
untuk menarik kesimpulan tentang konsep, definisi, teorema, prinsip atau prosedur
matematika yang terkait dengan masalah kontekstual yang baru disel esaikan.

Aktivitas Guru

Aktivitas guru adalah kegiatan yang dilakukan guru selama proses pembelgaran. Guru
mempunyau tanggung jawab untuk melihat sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk
membantu penilaian terhadap proses pembelgjaran siswa (Djamarah dan Zain, 2002:47).
Aktivitas pembelgaran yang nampak melalui langkah-langkah RME dalam pendidikan
matematika dua komponen matematis yaitu matematika horisontal dan matematika vertikal,
a) guru menyampaikan tujuan pembelgaran tahap memahami masalah, b) guru
menyampaikan materi yang mengarah ke permasalahan redistik dan tahapan menyel esaikan
masalah, ¢) guru membimbing siswa dalam diskusi kelompok, d) guru bersama siswa
membahas hasil diskusi, €) guru dan siswa menyimpulkan materi pembelgjaran f) guru
melakukan evaluasi atau penilaian terhadap kemampuan siswa.

Aktivitas Siswa

Menurut kamus besar bahasa indonesia, aktivitas adalah keaktifan; kegiatan (Tim
Penyusun KBBI,26 ). Aktivitas belgar adalah keaktifan siswa yang berhubungan dengan
proses pembelgaran (berdiskusi, bertanya, berpendapat) selama dilakukan pembelgjaran.
Menurut Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 2007:101) mengemukakan kegiatan siswa yang
antaralain dapat digolongkan sebagai berikut:

a. Visuad activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, memerhatikan gambar
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

b. Ora activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengel uarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, musik, pidato.

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik,
pidato.

d.  Writing activities, seperti misanya: menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

e. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram.

f.  Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan percobaan,
membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, berternak.

g Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

h. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Klasifikas aktivitas yang telah diuraikan diatas menunjukan bahwa aktivitas yang
dapat terjadi disekolah cukup kompleks dan variasi.dari kedepalan jenis penggolongan
aktivitas kegiatan siswa yang telah dijabarkan, hanya 5 aspek yang diamati dalam penelitian
ini. Visual activities yaitu siswa memperhatikan dan memahami penjelasan guru. Mental
activities yaitu menemukan masalah dan menyelesaikannya dengan menuliskan langkah-
langkah penyelesaian, Oral activities yaitu diskusi kelompok, mempresentasikan hasil
diskus dan mengungkapkan pendapat saat diskusi. Listening activities yaitu siswa
mendengarkan pada saat guru menjelaskan, mendengarkan penygjian presentasi dan
mendengarkan tanggapan atau saran dari temannya. Writing activities yaitu siswa
berpartisipasi dalam menyimpulkan materi dan menuliskan jawaban atas serangkaian
pertanyaan yang adadi LKS.
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M etode Penelitian
a JenisPenditian
penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research).
Penelitian ini dimulai dari siklus 1 yang terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan
(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting).
b. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum Cermenan yang
berjumlah 28 siswa. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelgjaran
2016/2017 dengan materi system persamaan linier duavariabel.
c.  Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Lembar Observasi
Lembar observas yang digunakan dalam penelitian ini adalah observas
aktivitas guru dan aktivitas siswa. Lembar observas aktivitas guru aspek yang
diamati adalah Guru menyiapkan siswa belgar, Guru menyampaikan materi yang
mengarah ke permasalahan redistik,Guru membimbing siswa dalam diskus
kelompok, Guru memantau kemagjuan belgjar setiagp kelompok diskusi, Guru
bersama siswa membahas hasil diskusi, Guru melakukan evaluasi atau penilaian
terhadap kemampuan siswa. Sedangkan lembar observas aktivitas siswa
difokuskan pada aktivitas siswa selama proses pembelgjarandengan model RME
antara lain  memahami  materi  gar, menemukan masalah  dan
menyel esaikannyadengan menuliskan langkah-langkah penyelesaian, diskusi
kelompok, mempresentasikan hasil diskusi dan mendengarkan presentasi kel ompok
lain, mendengarkan penjelasan guru, partisipasi siswa dalam menyimpulkan materi
2.  Lembar Teshasil belgjar
Lembar tesini berisi tentang serentetan pertanyaan atau latihan yang dipergunakan
untuk mengukur pengetahuan siswa setelah diterapkannya pembelgaran
matematika menggunakan RME.
Instrumen penelitian ini menggunakan validasi ahli yaitu dosen dan guru.
Baik lembar aktivitas siswa maupun lembar tes siswa.
d.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan dua cara, yaitu
menggunakan metode pengamatandanmetodetes. Pada penelitian ini  metode
pengamatandigunakan untuk mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelgaran
berlangsung. Sedangkanmetode tes digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data
yang berupanilai.
e Teknik Andisis Data
1. Analisisdata aktivitas guru
Kualifikas hasil observasi aktvitas guru sesuai dengan tabel berikuit.

Tabel 3.1 Kriteria Persentase Aktivitas Guru

No Persentase yang diperoleh Kriteria

1 86% - 100% Sangat Baik
2 76% - 85% Baik

3 60% - 75% Cukup

4 55% - 59% Kurang

5 < 54% Kurang Sekali

Jika mendapat nilai presentase nilai decimal maka dibulatkan sesuai aturan
pembulatan decimal (Purwanto, 2010:103)
2. Analisisdata aktivitas siswa
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Aktivitas belgar siswa dikatakan efektif apabila mencapai prosentase aktivitas
belgjar siswa minimal 75% secarakesel uruhanselama penerapan model pembelgjaran
berlangsung.

3. Andlisisdata hasil belgjar siswa
Ketuntasan hasil belgar siswa dapat diukur dengan menggunakan tes setelah
tindakan. Hasil tes tersebut dianalisis untuk mengetahui ketuntasan hasil belgjar.
Adapun andisis data hasil belgjar siswa pada penelitian ini meliputi :
a) Rataratahasi| belgar siswa
b) Ketuntasan hasil belgar secaraindividu
Hasil belgar siswa dikatakan tuntas secara individu jika hasil tes yang
diperoleh memenuhi KKM yang telah ditetapkan oleh sekolahnya, tetapi jika
siswa belum mencapai KKM yang telah ditetapkan maka siswa tersebut belum
tuntas belgarnya. Adapun standar KKM matematika pada kelas VIII MTs
Miftahul UlumCermenan Ngoro adalah 70.
¢) Ketuntasan hasil belgar klasikal
Ketuntasan hasil belgjar klasikal dapat diperoleh apabila terdapat minimal 75%
dari jumlah siswadikelas yang telah mencapai ketuntasan hasil belgjar.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
a Pengembangan Instrumen Penelitian
Sebelum peneliti melaksanakan tindakan siklus 1 dan siklus 2, peneliti terlebih
dahulu melakukan uji validasi instrumen yang akan divalidas oleh validator ahli (dosen dan
guru). Berdasarkan validas validator ahli tersebut maka diperoleh hasil bahwa instrumen
lembar pengamatan dan lembar soal tes hasil belgar siswa yang digunakan pada siklus 1
telah memenuhi syarat yaitu valid. Setelah melakukan tindakan siklus 1, peneliti melakukan
uji validas instrumen yang akan divalidas oleh validator ahli pada sklus 2 yang
berdasarkan refleksi pada siklus 1 kepada validator ahli. Setelah instrument dinyatakan telah
memenuhi syarat yaitu valid maka, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian pada
siklus 1 dan siklus 2 valid, sehingga instrumen penelitian tersebut dapat digunakan untuk
memperol eh data dalam penelitian.
b. HasilPenditian
1. Siklusl
a  Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan ha yang dilakukan peneliti antara lain menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), membuat Lembar Kerja Siswa (LK S), menyusun tes akhir
siklus dan deskripsi penilaian, menyusun soal dan jawaban di akhir siklus, menyusun lembar
pengamatan observasi dan membentuk kelompok berdasarkan kemampuan siswa.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada siklus | dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pembelgjaran dengan materi
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel dengan menggunakan model pembelgaran Redlistic
Mathematic Education (RME).

1) Pertemuan|

Pel aksanaan kegiatan pembelgjaran pada pertemuan pertama berada di ruang kelas
VI MTs Miftahul Ulum Cermenan pada hari Selasa, tanggal 16 Agustus 2016. Materi yang
dipelgari adalah membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan sistem persamaan linier dua variabel. Langkah kegiatan dengan model pembelgjaran
RME yang dilakukan siswa akan diuraikan sebagai berikut:
a Memahami masalah kontekstual
Pembelgjaran akan dilakukan secara berkelompok. Kelompok telah ditentukan oleh guru
berdasarkan nilai ulangan harian siswa, yaitu 6 kelompok beranggotakan 5 siswa (1 siswa
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berkemampuan tinggi, 3 siswa berkemampuan sedang dan 1 siswa berkemampuan rendah)
dan kelompok beranggotakan 3 siswa (1 siswa berkemampuan tinggi, 1 sSiswa
berkemampuan sedang dan 1 siswa berkemampuan rendah). Setiap kelompok diberi LKS,
kemudian diminta untuk memahami masalah kontekstual dalam LKS. Pada kegiatan ini
siswa diminta membuat model matematika sistem persamaan linier dua variabel, pada
kegiatan selanjutnya siswa diminta untuk memahami masalah (soal cerita) yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua variabel.

b. Menyelesaikan masalah kontekstual

Pada kegiatan ini siswa diberikan masalah nyata tentang masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan SPLDV “Harga 5 baju dan 3 kaos adalah Rp 380.000,00. Sedangkan harga 2 baju
dan 1 kaos adalah Rp 150.00,00. Tulislah model matematikanya ! dan pada kegiatan
selanjutnya siswa membuat sendiri model matematika untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut.

Dalam kegiatan diskusi kelompok, karakteristik RME yang dikembangkan adalah 1)
menggunakan masalah kontekstual karena masalah yang disgjikan dalam LKS merupakan
masal ah dalam kehidupan sehari-hari, 2) menggunakan model karena siswa membuat model
sendiri dalam menyelesaikan soal dan 3) interaksi yang terjadi antara siswa dengan siswa
dan siswadengan guru.

c. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Salah satu kelompok menampilkan hasil diskusinya, yaitu kelompok 2 sedangkan kelompok
yang lain menanggapi hasil diskusi kelompok 2. Pada pertemuan pertama ini, siswa masih
belum terlihat aktif dalam berdiskusi.

d.  Menarik kesimpulan
Guru meminta tiap kelompok untuk memberikan pendapat tentang kesimpulan materi pada
pertemuan pertama.

2) Pertemuan |
Pelaksanaan kegiatan pembelgaran pada pertemuan kedua berada di ruang kelas

VIII MTs Miftahul Ulum Cermenan pada hari Kamis, tanggal 18 Agustus 2016. Materi pada
pembelgjaran ini masih tentang membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel. Langkah kegiatan dengan model
pembelgjaran RME yang dilakukan siswa akan diuraikan sebagai berikut:
a  Memahami masalah kontekstual
Pembelgjaran akan dilakukan secara berkelompok seperti pertemuan pertama. Setiap
kelmpok diberi LKS, kemudian diminta untuk memahami masalah kontekstual dalam LKS.
kegiatan yang dilaksanakan hampir sama dengan kegiatan yang dilakukan pada pertemuan
pertama. Y ang membedakan adalah lembar kerja siswa.
b. Menyelesaikan masalah kontekstual
Secara keseluruhan kegiatan atau langkah-langkah pada pertemuan kedua sama seperti
kegiatan yang dilakukan pada pertemuan pertama.
Daam kegiatan diskusi kelompok, karakteristik RME yang dikembangkan adalah 1)
menggunakan masalah kontekstual karena masalah yang disgjikan dalam LKS merupakan
masal ah dalam kehidupan sehari-hari, 2) menggunakan model karena siswa membuat model
sendiri dalam menyelesaikan soal dan 3) interaksi yang terjadi antara siswa dengan siswa
dan siswadengan guru.
c. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Diskusi kelas tidak dilakukan tetapi akan diadakan permainan kelompok, permainan
ini dilakukan dengan cara guru memberikan pertanyaan kepada semua kelompok dan
mempersilahkan kelompok yang mengangkat tangan terlebih dahulu memberikan
jawabannya. Jika kelompok yang diberi kesempatan untuk menjawab tidak menjawab
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selama 10 detik, maka kesempatan menjawab diberikan ke kelompok lain. Poin akan
diberikan kepada kelompok yang memberikan jawaban yang paling benar dan cepat.

d.  Menarik kessimpulan

Guru bersama siswa menyimpulkan materi pada pertemuan kedua dan meminta siswa
mempelgjari materi selanjutnya dan pada akhir kegiatan ini, akan dilakukan tes akhir siklus
materi tes adalah tentang membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan system persamaan linier dua variabel (SPLDV).

c. Observas
Pada tahap pengamatan observas didapatkan hal-hal sebagai berikut:

1. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus | sebesar 68,75%
2. Hasil observas aktivitas siswa pada siklus | sebesar 67,50%
3. Hasil analisis tes siswa, dengan rata-ratanilai hasil belgjar 69,03
4. Hasil ketuntasan belgjar siswa pada siklus | sebesar 64,28%
d. Refleks

Dari refleksi yang dilakukan, siklus 1 harusdilakukankarena data penelitian yang
diperolehbelummencapai target penelitian.

2. Sklusll

a  Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan hal yang dilakukan peneliti antara lain menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), membuat Lembar Kerja Siswa (LKS), menyusun tes
akhir siklus dan deskripsi penilaian, menyusun soa dan jawaban di akhir siklus, menyusun
lembar pengamatan observasi.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus 11 terdiri dari duakali pertemuan. Pembelajaran dengan materi sistem persamaan
linier dua variabd dengan menggunakan model pembelgaran Redigtic Mathematic
Education (RME).

1) Pertemuan|

Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran pada pertemuan pertama berada di ruang kelas
VI MTs Miftahul Ulum Cermenan pada hari Selasa, tanggal 23 Agustus 2016. Materi yang
dipelgari masih tentang menyelesaikan model matematika dari masalahyang berkaitan
dengan sistem persamaan linier dua variabel dan penafsirannya. Langkah kegiatan dengan
model pembelajaran RME yang dilakukan siswa akan diuraikan sebagai berikut:
a Memahami masalah kontekstual
Pembel gjaran akan dilakukan secara berkelompok seperti pada pertemuan sebelumya. Setiap
kelompok diberi LKS, kemudian diminta untuk memahami masalah kontekstual dalam LKS.
Pada kegiatan ini siswa diminta memahami masalah sistem persamaan linear dari model
matematika yang telah dibuat dan pada kegiatan selanjutnya siswa diminta membuat tafsiran
terhadap solusi dari masalah yang telah dibuat
b. Menyelesaikan masalah kontekstual
Pada kegiatan ini siswa diminta mengubah kalimat-kalimat dari masalah menjadi kalimat
matematika (model matematika) dan pada kegiatan selanjutnya siswa dapat menyelesaikan
sistem persamaan linear dari model matematika yang telah dibuat.

Dalam kegiatan diskusi kelompok, karakteristik RME yang dikembangkan adalah
1) menggunakan masalah kontekstual karena masalah yang disgjikan dalam LK'S merupakan
masal ah dalam kehidupan sehari-hari, 2) menggunakan model karena siswa membuat model
sendiri dalam menyelesaikan soal dan 3) interaks yang terjadi antara siswa dengan siswa
dan siswadengan guru.

C. M embandingkan dan mendiskusikan jawaban
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Salah satu kelompok menampilkan hasil diskusinya, yaitu kelompok 4 sedangkan
kelompok yang lain menanggapi hasil diskusi kelompok 4. Pada pertemuan siklus Il siswa
sangat aktif dalam berdiskusi dan menyampaikan pendapatnya.

d.  Menarik Kesimpulan
Guru meminta tigp kelompok untuk memberikan pendapat tentang kesimpulan materi pada
pertemuan pertama

2) Pertemuan Il
Pel aksanaan kegiatan pembelgjaran pada pertemuan kedua berada di ruang kelas VIII MTs
Miftahul Ulum Cermenan pada hari Kamis, tanggal 25 Agustus 2016. Materi yang dipel gjari
masih tentang menyelesaikan sistem persamaan linear dari model matematika yang telah
dibuat. Langkah kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan model pembelgjaran RME
akan diuraikan sebagai berikut:
a  Memahami masalah kontekstual
Pembelgjaran akan dilakukan secara berkelompok seperti pertemuan pertama Setiap
kelompok diberi LKS, kemudian diminta untuk memahami masalah kontekstual dalam LKS.
Pada kegiatan ini siswa diminta mengubah kalimat-kalimat dari masalah menjadi kalimat
matematika (model matematika) dan pada kegiatan selanjutnya siswa di minta
menyel esaikan sistem persamaan linear dari model matematika yang telah dibuat.
b. Menyelesaikan masalah kontekstual
Secara keseluruhan kegiatan atau langkah-langkah pada pertemuan kedua sama seperti
kegiatan yang dilakukan pada pertemuan pertama.
Daam kegiatan diskusi kelompok, karakteristik RME yang dikembangkan adalah 1)
menggunakan masalah kontekstual karena masalah yang disgjikan dalam LKS merupakan
masal ah dalam kehidupan sehari-hari, 2) menggunakan model karena siswa membuat model
sendiri dalam menyelesaikan soal dan 3) interaks yang terjadi antara siswa dengan siswa
dan siswadengan guru.
c. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban
Salah satu kelompok menampilkan hasil diskusinya, yaitu kelompok 5 sedangkan kelompok
yang lain menanggapi hasil diskusi kelompok 5. Pada pertemuan siklus Il siswa sangat aktif
dalam berdiskusi dan menyampaikan pendapatnya.
d.  Menarik kessimpulan
Guru bersama siswa menyimpulkan materi pada pertemuan kedua dan meminta siswa
mempelgjari materi selanjutnya dan pada akhir kegiatan ini, akan dilakukan tes akhir siklus
materi tes adalah tentang menyelesaikan model matematika dari masalahyang berkaitan
dengan sistem persamaan linier dua variabel dan penafsirannya.
c. Observas
Pada tahap pengamatan observasi didapatkan hal-hal sebagai berikut:

1. Hasil observas aktivitas guru pada siklus | sebesar 83,33%

2. Hasil observas aktivitas siswa pada siklus | sebesar 77,41%

3. Hasil andlisistes siswa, dengan rata-ratanilai hasil belgjar 77,35

4. Hasil ketuntasan belgjar siswa pada siklus | sebesar 85,71%

d. Refleks

Dari refleksi yang dilakukan, penditian dapat dihentikan pada siklus Il karena
seluruh kegiatan dalam proses belgjar mengajar sudah dapat dilaksanakan dengan baik, hal
ini terlihat dari proses belgjar mengajar dari siklus | yang mengalami peningkatan dan data
penelitian yang diperoleh sudah mencapai target penelitian.
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Pembahasan

Penerapan model pembelgjaran Realistic Mathematic Education (RME) untuk
meningkatkan hasil belajar pada materi sistem persamaan linier dua variabel pada siswa
kelas VIII MTs Miftahul Ulum Cermenan Tahun Pelgjaran 2016/2017. Langkah-langkah
yang dilakukan dengan menggunakan model pembelgaran RME yaitu (1) memahami
masalah kontekstual secara berkelompok sehingga saat siswa mengerjakan, tidak banyak
mengalami  kesulitan, (2) menyelesaikan masalah kontekstual dengan melakukan
pematematikaan vertikal, (3) membandingkan dan mendiskusikan jawaban dengan kelompok
lain yang dapat membuat mereka lebih paham karena mereka bisa bertukar pendapat dengan
kelompok lain, (4) menyimpulkan materi yang telah dipelgjari.

1.  Pembahasan Aktivitas Guru

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh hasil observasi aktivitas guru pada tindakan siklus
| dengan presentase 68,75%, dan berdasarkan tabel 4.4 pada siklus |1 terdapat kenaikan pada
proses pembelgaran yang dikelola oleh guru dengan presentase 83,33% berarti ada
peningkatan sebanyak 14,58%, guru dalam kegiatan pembelgaran tidak lagi terburu-buru
atau terlalu cepat. Kesimpulan dari data tersebut menunjukan bahwa penerapan model
pembel gjaran RME dapat meningkatkan aktivitas guru dengan baik.

2. Pembahasan Aktivitas Belgjar Siswa

Dalam pelaksanaan pendlitian tindakan kelas pada materi sistem persamaan linier
dua variabel ini aktivitas siswa yang diamati meliputi memahami materi gar, menemukan
masalah dan menyelesaikannya dengan menuliskan langkah-langkah penyelesaian, diskus
kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan mendengarkan presentasi kelompok,
mendengarkan penjelasan guru, partisipasi siswa dalam menyimpulkan materi.

Rata-rata aktivitas belgjar siswa pada siklus | sebesar 67,5% (Tabel 4.2), masih di
bawah presentase aktivitas belgjar siswa minimal 75%. Rendahnya presentase aktivitas
belgar siswa tersebut dikarenakan siswa masih belum berani bertanya jika tidak menemukan
masalah dan menyelesaikannya menggunakan langkah-langkah dan siswa belum berani
mengungkapkan pendapat dan malu jika pendapatnya salah atau tidak sesuai dengan
pendapat teman-temannya, sehingga siswa dalam proses kegiatan belgjar mengajar menjadi
pasif dan diam saat guru mengajukan pertanyaan atau memberi kesempatan bertanya.

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa aktivitas siswa pada siklus Il sudah
meningkat, dan dapat dikatakan proses pembelgaran sudah meningkat. Presentase aktivitas
siswa meningkat menjadi 77,41% dibandingkan aktivitas belgar siswa pada sklus
sebelumnya. Selama proses belgjar mengagjar siswa tertib dan siswa sangat antusias, saat
mengerjakan lembar kerja siswa dengan bantuan dan bimbingan guru, sehingga pada saat
materi pembelagjaran siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan.

Sesual dengan hasil observas aktivitas belgjar siswa yang diperoleh bahwa nilai
rata-rata hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | sebesar 67,5%, pada siklus 11 meningkat
menjadi 77,41% dan telah mencapai batas minimal yakni sebesar 75%. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelgaran RMEdapat digunakan dalam pembelgjaran
matematika pada materi system persamaan linier dua variabel.

3. Hasll Belgar Siswa

Berdasarkan Tabel 4.3, melalui tes hasil belgjar pada siklus | dapat diinterpretasikan
bahwa nilai terendah sebesar 40 dan nilai tertinggi sebesar 87, dengan rata-rata nilai hasil
belaar 69,03. Ha ini menunjukkan pemahaman siswa dalam materi SPLDV dengan
menggunakan model pembelgaran Realistic Mathematic Education (RME) cukup baik, jika
ditinjau dari ketuntasan belgjar secara klasikal pada siklus |, sebanyak 18 Siswa yang tuntas
belajar (64,28% ), yang tidak tuntas belgjar 10 Siswa (35,72%).Sehingga ketuntasan belgjar
siswa secara klaskal melaui hasil belgar siklus | belum terpenuhi yakni rata-rata
ketuntasan belgjar klasikal kurang dari 75%.
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Berdasarkan Tabd 4.6 melalui tes hasil belgar pada siklus Il didapatkan nilai

terendah 50 dan nilai tertinggi 90, rata-rata hasil belgar pada siklus Il sebesar 77,35 dengan
ketuntasan belgar klasikal sebanyak 24 siswa tuntas belgar (85,71%), yang tidak tuntas
belgar 4 Siswa (14,29 %). Ini dapat disimpulkan ketuntasan belgar terpenuhi karena
ketuntasan belgjar klasikal Iebih dari 75%.
Meskipun ketuntasan belgar klaskal belum seluruhnya tuntas, tetapi hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada siklus Irata-rata hasil belgjar Siswa 69,03 dan ketuntasan belgjar
klasikal 64,28%, pada siklus II mengalami peningkatan, rata-rata hasil belgjar menjadi 77,35
dan ketuntasan belgar klasikal menjadi 85,71%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
pembelgaranRMEdapat  digunakan untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi
SPLDV.

Simpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam
penerapan model Redistic Mathematic Education (RME) siswa kelas VIII MTs Miftahul

Ulum Cermenan Tahun Pelgjaran 2016/2017 adalah:

1. Penerapan Model Redistic Mathematic Education (RME) dapat menigkatkan aktivitas
guru dalam pembelgjaran sistem persamaan linier dua variabel kelas VIII MTs
Miftahul Ulum Cermenan. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas guru yang mengalami
peningkatan pada setigp siklus dan telah mencapai indikator keberhasilan yang
ditentukan sebesar =75%. Keberhasilan guru dalam proses pembelajaran mengalami
peningkatan sebesar 14,58% dari siklus | 68,75% menjadi 83,33 % pada siklus|l.

2. Penerapan Model Realistic Mathematic Education (RME) dapat meningkatkan aktivitas
siswa dalam pembelgjaran sistem persamaan linier dua variabel kelas VIII MTs
Miftahul Ulum Cermenan. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas siswa yang mengalami
peningkatan pada setigp siklus dan telah mencapai indikator keberhasilan yang

ditentukan sebesar 75% atau lebih. Keberhasilan siswa dalam proses
pembelgjaran mengalami peningkatan sebesar 9,91% dari siklus | 67,50 % menjadi
77,41 % padasiklusll.

3. Penerapan model pembelgjaran Redlistic Mathematic Education (RME) dapat
meningkatkan hasil belgar siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum Cermenan tahun
pelgjaran 2016/2017. Ha ini dapat dilihat dari hasil belgjar yang mengalami
peningkatan pada setigp siklus dan telah mencapai indikator keberhasilan yang
ditentukan yaitu memperoleh nilai rata-rata 70. Keberhasilan tes siswa dalam proses
pembel gjaran mengalami peningkatan sebesar 8,32 dari siklus | sebesar 69,03 menjadi
77,35 pada siklus 2 dan mengalami peningkatan ketuntasan hasil belgar siswa secara
klasikal sebesar 21,43 % dari siklus | 64,28% menjadi 85,71% pada siklus|I.

Rekomendasi

Pada penelitian ini saran yang dapat disampaikan adal ah:

1. Bagi guru matematika, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk
meningkatkan proses pembel gjaran pada materi sistem persamaan linier dua variabel.

2. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam membuat
kebijakan tentang peningkatan kualitas pembelgaran di sekolah melalui pelatihan
tentang model pembelgjaran, atau sekedar penyegaran ingatan melalui pelatihan
sederhana tentang model pembelgjaran.

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam melakukan
penelitian yang sgenis.

4. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan keaktifan dalam proses
pembelgaran, karena suasana pembelgaran menyenangkan, dan semua peserta didik
terlibat aktif dalam pembelgaran RME, sehingga pada akhirnya akan meningkatkan
hasil belgjar siswa.
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